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Kembang Semusim (bagian 8)

Tidak sembarangan orang bisa bertemu dengan seorang tahanan polisi. Bahkan keluarga Iwan sendiri pun tak mudah bisa minta ijin bertemu pemuda itu. Apalagi tiga anak muda yang tak punya hubungan apa-apa. Kantor polisi menjadi sebuah rumah angker yang menyeramkan, dan para penjaga di sana semuanya bermuka dingin serta berucap dengan suara tegas. Walau di depan mereka ada dua gadis cantik, pikiran mereka terpaku pada satu rumus saja: polisi harus tampak tegas dan tidak boleh mencla-mencle.

Ketika anak muda itu berdiri gontai di depan pos jaga. Kino sudah berkali-kali membujuk salah satu petugas jaga, tetapi dia tak bergeming. Malah dia lalu membentak keras sekali, mengancam akan mengurung mereka bertiga sekalian kalau masih bersikeras ingin bertemu Iwan.

Iwan kini adalah properti -hak milik polisi, sama halnya dengan mesin tik tua di kantor polisi itu. Sama dengan borgol yang tergantung di tembok itu. Sama dengan pistol dan senapan laras panjang yang mereka minyaki dengan rajin setiap hari itu. Iwan adalah barang yang perlu disimpan baik-baik, dijaga siang malam, tak boleh tersentuh oleh tangan-tangan luar yang tak mengerti apa-apa. Apalagi anak-anak ingusan berpakaian rapi yang tampak kurang pengalaman ini.

Kantor polisi kini adalah wakil negara. Dan negara adalah sesuatu yang besar dan sakral. Sesuatu yang melebihi manusia-manusia kecil itu, melebihi siapa pun di kota kecil ini. Negara adalah raksasa perkasa yang boleh bertindak apa saja demi ketertiban dan kemajuan semua orang. Tidak ada yang boleh melawan negara, karena itu artinya melawan hukum yang telah tertulis lewat proses panjang di ibukota. Melawan negara, seperti halnya Iwan, adalah perbuatan tercela sehingga perlu diberi ganjaran tegas. Salah satunya adalah dengan mengurung Iwan, mengurung fisiknya sekaligus bathinnya. Memisahkannya dari dunianya, dari orang-orang di sekitarnya.

Kino, Karin dan Dani akhirnya menyerah setelah tahu bahwa mereka tidak punya pilihan lain selain pulang tanpa bertemu Iwan. Mereka melangkah lesu keluar dari halaman kantor polisi. Karin menunduk sambil menggigit bibir bawahnya yang sudah berkali-kali ia gigit sejak tadi. Dani merangkul lengan sepupunya, mencoba memberikan penguatan. Kino melangkah agak lebih ke depan dengan pikiran bimbang.

Pada saat itulah masuk sebuah mobil milik perkebunan tempat Iwan bekerja. Di dalamnya duduk Ferry dan seorang manajer lain, kalau tidak salah dari bagian Hubungan Masyarakat.

Ferry melihat Karin dan Dani. Ia segera menghentikan mobil dan melompat turun.

"Nona Karin, .... sedang apa di sini?" sapanya dengan kaget.

Karin, Dani dan Kino menghentikan langkah. Mereka belum tahu persoalan konspirasi antara Ferry dan Pak Rustandi, sebab itu mereka menyangka Ferry datang untuk mengurus pembebasan Iwan. Atau setidaknya hendak menjenguk pemuda itu.

"Pak Ferry ingin menjenguk Iwan?" Karin balik bertanya dengan mata berbinar penuh harapan.

"Eh ... saya ... saya ..," Ferry menjawab gugup sambil menengok ke dalam mobil, ke arah manajer Humas yang diam saja.

"Boleh kami ikut menengok?" Dani menyerobot tanpa menunggu jawaban Ferry.

"Kami mengkuatirkan keadaaannya," Kino ikut menyela, "Kami cuma ingin bertemu sebentar."

Ferry menggaruk kepalanya. Ia tidak menyangka persoalannya akan jadi rumit begini. Ia belum bilang kepada siapa-siapa bahwa justru konspirasinya dengan Pak Rustandi lah yang membuat Iwan masuk tahanan polisi. Justru dia lah yang mengadukan Iwan ke polisi dengan tuduhan mendalangi gerakan buruh memberontak melawan perusahaan. Dia juga bingung harus bersikap bagaimana kepada Karin yang notabene adalah anak dari big boss -nya. Bingung karena foto-foto bukti skandal Karin dan Iwan masih dalam perjalanan ke ibukota. Bingung karena sebetulnya ia tidak siap dengan perkembangan cepat yang kini di luar kendalinya itu.

"Saya .... saya memang .... memang akan menjenguk ....," sahut Ferry gugup, dan berkali-kali menengok ke arah manajer Humas yang masih diam saja.

Tentu saja manajer Humas diam saja, karena ia juga tidak tahu banyak tentang konspirasi Ferry dengan Pak Rustandi. Ia tahu tentang skandal Iwan dan Karin yang memicu pemukulan Pak Rustandi, dan justru itu pula lah yang membuatnya sungkan berbicara. Buat apa ikut campur urusan anak big boss, lebih baik bersikap aman kalau memang ingin terus punya pekerjaan!

"Kalau begitu, tolong ajak kami masuk," rengek Karin sambil mencengkram lengan Ferry dan mulai menggoyang-goyangkannya.

"Sebentar saja, Pak Ferry!" desak Dani sambil ikut mencengkram lengan yang satu lagi. Bahkan Dani langsung menggoyang-goyang dengan keras.

Ferry tersenyum kikuk, menggaruk lagi kepalanya, lalu berkata lemah, "Baikllah, mari ikut saya!"

Mereka lalu masuk kembali ke pos jaga, sementara manajer Humas memarkir mobil kantor di bawah pohon.

Petugas jaga kini berubah sikap. Berhadapan dengan Ferry, para polisi itu kini menjadi ramah. Sebab Ferry mewakili sebuah perusahaan besar. Sebuah sumber keuangan bagi negara dan birokrasi dan juga polisi. Kalau saja para polisi tahu bahwa Karin adalah anak pemilik perusahaan itu, pastilah tadi ketiga anak muda itu bisa masuk dengan leluasa. Para polisi hanya tahu bahwa Ferry lah yang mewakili perusahaan besar itu. Ferry lah yang harus dihormati, karena manajer muda itu punya hubungan baik dengan kepala polisi. Hubungan baik yang mewakili hubungan negara dengan perusahaan besar.

Ferry pula lah yang secara tidak langsung membawa Iwan ke dalam tahanan, karena Ferry memberi cap "pemberontak" kepada Iwan sang pemimpin buruh. Kata "pemberontak" itu adalah sesuatu yang sangat berarti, baik bagi negara maupun bagi perusahaan. "Pemberontak" adalah sesautu yang berbahaya, yang mengancam keutuhan perusahaan, dan dengan demikian mengancam sumber keuangan negara pula!

Ferry tidak banyak omong karena masih sibuk memikirkan strategi selanjutnya. Ia cuma bilang ingin menengok Iwan dan menjamin bahwa ketika anak muda yang dibawanya ada di bawah tanggungjawabnya. Ia tidak bilang bahwa Karin adalah anak pemilik perkebunan, karena ia sudah mencium gelagat tidak baik jika polisi tahu tentang fakta itu. Polisi bisa kalang kabut jika tahu bahwa urusan Iwan ternyata bukan urusan perburuhan, melainkan urusan keluarga kaya itu!

Berlima mereka digiring masuk ke sebuah ruangan bezoek di dekat sederetan kamar tahanan sementara. Ruangan itu tidak terlalu luas, dan hanya ada satu kursi panjang serta satu kursi biasa. Karin dan Dani duduk di kursi panjang, sementara Kino, Ferry dan manajer Humas berdiri saja menyandar ke tembok.

Tak berapa lama Iwan muncul dengan tangan diborgol, diiringi seorang polisi yang kemudian membuka borgol itu dan menutup pintu ruangan bezoek.

Karin bangkit dari duduknya dan langsung memeluk Iwan.

Ferry berdiri kikuk. Manajer Humas membuang muka, memandang ke luar lewat jendela. Dani menyusul Karin dan ikut memeluk Iwan, sementara Kino diam saja menyaksikan adegan itu.

Iwan memandang Ferry dengan sorot mata tajam. Ferry membalas pandangan itu, tetapi segera membuang muka setelah melihat sinar marah di mata pemuda itu. Tentu saja, bagi Iwan manajer muda itu adalah musuh. Adalah lawan dari gerakan buruh yang dipimpinnya. Adalah lawan yang kini sedang di atas angin, karena bisa menjerumuskannya ke tahanan polisi lewat laporan yang didramatisir.

Kino melihat kedua lelaki itu berpandangan, dan ia mencium sesuatu yang tidak beres.

"Saya akan melawan ...," desis Iwan, membuat Karin dan Dani terkejut.

"Saya akan menjelaskan ...," sahut Ferry, dan semua orang memandang ke arahnya, kecuali manajer Humas.

Manajer Humas pelan-pelan berjalan menjauh, mendekati jendela. Ia tidak suka urusan seperti ini. Ia tidak suka polisi, tidak suka Ferry, tidak suka Iwan, tidak suka kepada semua yang bisa membuat kedudukannya tidak aman!

"Ada apa?" sergah Karin kebingungan melihat Iwan dan Ferry berhadapan seperti dua koboi yang akan berduel.

"Saya akan menjelaskan," terdengar Ferry berkata lagi dengan nada yang jelas terlihat berusaha ditenang-tenangkan.

"Tidak perlu penjelasan!" desis Iwan menahan geram, "Bapak sudah membuka konfrontasi dengan kami!"

Karin mempererat pelukan ke lengan Iwan, pandangannya berpindah-pindah dari wajah pemuda itu ke wajah Ferry. Kebingungan menyelimuti mukanya yang cantik. Dani pun demikian.

Kino berjalan mendekat, berdiri di tengah-tengah antara Ferry dan Iwan. Ia kini merasakan dengan jelas ketegangan telah terbangun di kamar bezoek ini. Ia kini merasa harus ikut campur, tetapi terlebih dahulu ia harus tahu duduk persoalannya. Tampak jelas bagi Kino, ini bukan urusan polisi. Ini urusan dua pribadi yang membawa serta urusan kelompok. Urusan buruh melawan urusan majikan.

"Saya hanya menjalankan peraturan!" sergah Ferry, berdiri dengan kaki terpisah. Persis seperti koboi yang siap menarik pistol dan menembak musuhnya.

"Peraturan yang cuma menguntungkan kalian!" bentak Iwan keras, membuat semua orang terperanjat, termasuk manajer Humas yang sudah jauh berdiri di pojok ruangan.

"Tetapi tetap saja bernama peraturan!" balas Ferry, walau tidak sekeras lawan bicaranya.

"Omong kosong!" bentak Iwan, tetap dengan suara keras, "Peraturan itu selalu merugikan buat buruh. Peraturan itu selalu menjerumuskan kami ke polisi!"

"Kalau kalian tidak melanggar peraturan, mana mungkin kami mengadu ke polisi!" sergah Ferry tak mau kalah.

"Tidak ada yang kami langgar. Semua itu cuma karangan kalian belaka!" teriak Iwan, membuat Karin meringis dan Dani mengkerut.

Kino melangkah semakin mendekat, tetap berada di tengah kedua pihak yang berseteru.

"Kalian memukuli Pak Rustandi, itu perbuatan kriminal!" sahut Ferry dengan muka merah menahan geram. Ia memang sejak dulu geram jika harus berurusan dengan ketua buruh ini.

Iwan bergerak sangat cepat. Satu tangannya merengkuh lepas pelukan Karin dan Dani sekaligus, sementara tangan lainnya sudah melayangkan tinju ke muka Ferry. Tetapi Kino lebih cepat lagi, dan satu sentimeter dari hidung Ferry, tinju Iwan berhenti tertangkap oleh tangan Kino.

Kegemparan segera terjadi, Ferry cepat-cepat mundur ke arah pintu dan sebentar kemudian ia sudah membuka pintu itu hendak memanggil petugas jaga.

"Tidak perlu!" hentak Kino, membuat Ferry menghentikan langkah. Siapa pemuda ini?

"Tidak perlu memangil petugas jaga," lanjut Kino dengan tenang sambil merangkul bahu Iwan dan mengajak pemuda itu duduk di bangku panjang.

Ferry masuk kembali ke dalam ruangan, menutup pintu pelan-pelan. Manajer Humas tidak bergeming di pojok ruangan, wajahnya risau dan kedua tangannya bersidekap gelisah.

"Apa-apaan ini!?" jerit Karin tidak tahan melihat kekacauan yang terjadi. Mata gadis itu membelalak marah, walau tak bisa menghapus keindahannya.

Ferry menggaruk-garuk kepalanya, dan bergumam tidak jelas.

"Pak Ferry tolong jelaskan!" seru Karin lagi, kini sambil bertolak pinggang memperlihatkan ke-"asli"-annya. Bukankah ia adalah anak pemilik perkebunan tempat Ferry bekerja.

Ferry duduk di kursi satu-satunya di ruangan itu, menekur dan menyandarkan kedua sikunya di lutut. Ia lalu berkata pelan, "Saya yang melaporkan Iwan ke polisi."

"Saya tahu itu!" sergah Karin tidak sabar, masih bertolak pinggang di tengah ruangan, dan kini menjadi penguasa baru di panggung drama kecil di kantor polisi itu.

"Dia ditahan dengan tuduhan menggerakkan buruh memukuli Pak Rustandi," sambung Ferry, masih dengan suara pelan.

Iwan menggeram, tetapi cengkraman tangan Kino di bahunya membuat pemuda itu tidak jadi mengeluarkan pendapatnya.

"Saya tahu ada buruh memukuli Pak Rustandi!" sahut Karin dengan lantang, "Saya tahu Pak Rustandi menyebar gosip tentang hubungan saya dengan Iwan. Tetapi apa hubungannya ini dengan perusahaan?!"

"Nona Karin adalah pemilik perusahaan, jadi ....," Ferry tidak meneruskan kata-katanya.

"So what!?" potong Karin dengan logat asing yang sangat bagus, "Saya bercinta dengannya .... orang-orang mendengarnya dari pak tua itu .... lalu teman-temannya Iwan marah ... lalu mereka memukuli si tua itu .... so what!?"

"Itu perbuatan kriminal, Nona Karin," kata Ferry, terkejut melihat mulut Karin yang seksi itu berubah menjadi mitraliyur.

"Apa yang kriminal?" bentak Karin, "Apakah saya bercumbu dengan Iwan di sungai itu perbuatan kriminal!?"

Ferry terperangah, dan menyahut gugup, "Bukan .... bukan itu !"

"Apakah teman-teman Iwan yang marah itu berbuat kriminal karena memukul pak tua yang suka bergosip?!" bentak Karin tak memberi kesempatan.

Ferry kini terdesak. Tetapi ia perlu membela diri. Ia bangkit dari duduknya dan berkata setenang mungkin, "Memukul seorang petugas keamanan adalah perbuatan kriminal!"

"Petugas keamanan itu menyebar gosip!" bentak Karin.

Semua orang lainnya terbengong-bengong saja menyaksikan Ferry dan Karin saling membentak. Cepat sekali Ferry bertukar lawan. Tadi ia berkelahi melawan Iwan, kini melawan Karin. Manajer muda itu rupanya berbakat menjadi sparring partner!

Iwan mengangkat kedua tangannya, "Saya cuma menjalankan tugas, Nona Karin .... saya hanya menjalankan tugas!"

"Omong kosong!" desis Iwan, tidak cukup kuat untuk melibatkan dirinya dalam perdebatan Karin versus Ferry.

"Saya minta Pak Ferry mengurus pembebasan Iwan!" hentak Karin.

Manajer Humas meringis diam-diam. Sejak tadi ia sudah tidak bisa lagi mengerti apa yang terjadi di hadapannya. Kini ia ingin cepat-cepat keluar dari kantor keparat ini. Usul Karin sangat masuk akal baginya! Lebih baik cepat-cepat mengeluarkan Iwan dengan menarik tuntutan dan tuduhan, daripada berurusan dengan anak big boss yang suaranya lantang itu!

"Tetapi ...," Ferry menengok ke manajer Humas, meminta dukungannya. Tetapi yang dipandang cuma angkat bahu.

"Kalau tidak, saya akan menelpon Papa sore ini juga!" ancam Karin, "Saya akan bilang bahwa pacar saya ditahan di kantor polsisi, dan Pak Ferry yang menjerumuskannya!"

Ferry menelan ludahnya yang terasa pahit. Kalau sampai Karin menelpon hari ini ke ibukota, sementara foto-fotonya belum lagi dicetak, maka buyarlah sudah konspirasi yang ia susun. Foto-foto itu bisa jadi bumerang, kalau big boss menganggap bahwa Ferry adalah manajer muda yang suka mengintip anaknya bercumbu dengan pacarnya.

Iwan terperangah mendengar ucapan Karin. Sejak kapan ia menjadi pacar gadis itu?

Dani menahan senyumnya dan di dalam hati memuji kecepatan berpikir sepupunya.

Kino juga menahan senyum. Semua kejadian di hadapannya ini terasa menggelikan belaka. Bagaimana tidak? Sebuah urusan anak muda yang tidak bisa mengekang birahi berkembang menjadi gosip. ..... Lalu gosip itu berkembang menjadi picu bagi sebuah solidaritas antar buruh. ...... Lalu solidaritas itu menyinggung otoritas perusahaan dan negara. ....... Lalu Iwan dan Karin masuk ke dalam lingkaran kusut yang melibatkan perasaan sekaligus birahi.

Sekarang akan ada persoalan baru: betulkah Iwan adalah kekasih Karin? Seandainya "ya" ... betulkah itu karena Karin tiba-tiba jatuh cinta. Seandainya "ya" .... betapa anehnya cinta yang terucap di sebuah kantor polisi!

Kino tertawa dalam hati: Sebuah cinta yang terbentuk setelah polisi ikut campur! Betapa anehnya!

*******

Iwan segera keluar dari tahanan polisi. Sebuah amplop dari perusahaan perkebunan memperlancar segala urusan. Para polisi menepuk-nepuk bahu pemuda itu ketika ia melangkah keluar dari tahanan. Segalanya lalu berjalan seperti biasa, seperti tidak ada apa-apa. Pertentangan telah berubah menjadi musyawarah. Sekian tangan sudah saling berjabatan. Kata-kata sopan sudah saling dipertukarkan. Segalanya kembali seperti biasanya.

Walau tentu saja tidak begitu halnya bagi Iwan. Pemuda ini kini menyandang gelar tidak enak: "bekas tahanan polisi".

Itu gelar yang tidak senonoh untuk seorang pemimpin buruh. Barangkali mudah melupakan pengalaman buruk itu sebagai pribadi. Bahkan kedua orang tua Iwan pun dengan mudah bisa menganggap pengalaman Iwan sebagai sebuah kenakalan biasa. Sebuah kenakalan yang timbul karena anak-anak muda tidak bisa mengekang birahi dan gairah mereka. Gampang saja menganggap bahwa kejadian yang menimpa Iwan adalah pelajaran berharga baginya agar tidak mengulang kesalahan di kemudian hari.

Tetapi, "bekas tahanan" adalah seperti karat bagi besi. Seperti luntur di baju. Seperti codet luka di dahi. Ia tidak mudah hilang, terutama bagi seorang pemimpin dari sebuah kelompok yang juga sudah lama dikenai berbagai stigma. Sebuah kelompok yang sejak lama dipandang penuh curiga. Sebab kelompok itu, para buruh itu, bisa mengganggu jalannya roda industri penghasil uang dan devisa. Sebab kelompok itu, para buruh itu, bisa menjadi penantang utama kekuasaan perusahaan yang mendatangkan uang bagi negara.

Kalau sumber keuangan negara terancam oleh kelompok itu, maka kelompok itu adalah ancaman bagi negara. Begitulah logikanya. Sangat sederhana dan masuk akal, bukan?

Maka Iwan kini ada dalam pengawasan negara. Mungkin tidak secara langsung, tetapi lewat tangan-tangan negara yang panjang dan menjangkau diam-diam ke segala penjuru. Lewat catatan-catatan di kantor polisi yang dilanjutkan ke kantor camat, lalu diteruskan ke kantor lurah, ke para ketua RW dan akhirnya ke para ketua RT.

Diam-diam Iwan telah terpatri dalam memori raksasa perkasa yang bernama negara itu.

******

"Terimakasih atas segala bantuanmu," bisik Iwan sambil merangkul pinggang Karin.

Kino dan Dani berdiri di kejauhan, berdampingan menyaksikan pasangan itu berpelukan. Mereka menjemput Iwan di kantor polisi dan bermaksud mengantarkan pemuda itu kembali ke rumah. Kedua orangtua Iwan tidak tahu proses pelepasan ini, karena dua orang sederhana itu memang tidak pernah mengerti soal-soal hukum. Mereka menyerahkan segala urusan Iwan ke Iwan sendiri, atau ke teman-temannya, atau ke rekan-rekan buruhnya.

Rekan-rekan buruhnya tidak bisa ikut menjemput Iwan karena mereka harus bekerja. Terlebih lagi, karena mereka tidak mau kehilangan upah, karena Ferry mengancam barangsiapa yang menjemput Iwan ke kantor polisi akan dicatat namanya. Begitulah, bagi Ferry perjuangan melawan solidaritas buruh harus terus berlanjut.

Maka hanya Karin, Dani dan Kino yang menjemput Iwan di halaman kantor polisi. Lalu mereka pergi ke pinggir sungai merayakan pembebasan itu.

Kini Karin dan Iwan bisa melepas rindu. Sementara Kino dan Dani menyaksikan dari kejauhan.

Lalu Dani berbisik, "Sebaiknya kita tinggalkan mereka ..."

Kino tersenyum maklum. Tanpa menjawab, ia membalikkan badan dan berjalan menjauh mengiringi langkah Dani.

Langit cerah. Awan berarak. Angin sepoi basah.

"Tidak mungkin Karin jatuh cinta," kata Dani pelan ketika mereka sudah jauh.

"Kenapa kamu begitu yakin?" tanya Kino.

"Iwan bukan tipe pria kesukaannya," jawab Dani.

"Lalu pria apa yang disukainya?"

"Kaya ..., berkuasa ..., bermasa depan gemilang ...," kata Dani sambil tertawa kecil.

"Tetapi ia membela Iwan mati-matian," sergah Kino.

"Itu cuma menyenangkannya sesaat. Ia suka petualangan yang menegangkan," sahut Dani.

"Dia gadis yang hebat!" kata Kino sambil tertawa, diikuti tawa Dani yang tergelak.

******

Seminggu kemudian Karin dan Dani kembali ke ibukota.

Ferry dan Pak Rustandi tak lagi berbicara satu sama lain. Konspirasi mereka tak lagi berlanjut, dan Ferry membatalkan pesan mencetak foto-foto percintaan Karin dan Iwan. Tetapi ia tetap menyimpan filmnya, berharap bahwa suatu saat ia bisa menggunakannya untuk keuntungan pribadi.

Kino bertemu Iwan di suatu senja. Segalanya tampak biasa. Mereka mengobrol ke sana ke mari. Iwan tampak normal, seperti biasanya berbicara dengan penuh keyakinan. Segalanya tampak kembali ke keadaan sebelumnya, ke saat-saat sebelum Karin mengusik hidupnya. Seperti musim kembang, segalanya kini kembali ke masa sebelum putik merekah. Ke masa saat daun-daun masih merajai pepohonan, karena produksi makanan di tumbuh-tumbuhan itu sedang diarahkan untuk upaya pembuahan. Tidak ada lagi kembang dan bunga. Mereka akan muncul lagi di musim yang berikut.

Mereka adalah kembang-kembang semusim.

"Dia gadis yang hebat ...," bisik Iwan di suatu saat.

Kino tersenyum. Menepuk bahu sahabatnya, ia berucap pelan, "Relax man !"

"Aku tidak jatuh cinta!" umpat Iwan, "Tetapi dia gadis yang hebat!"

"Siapa bilang kamu jatuh cinta?!" sahut Kino sambil tertawa.

"Jangan tertawa!" bentak Iwan.

Kino tertawa lebih keras lagi. Terbahak-bahak sampai air mata memenuhi kedua matanya.
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